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Anggaran terhadap Kinerja Manajerial SKPD dengan 

Desentralisasi sebagai Variabel Moderating. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji 1) pengaruh partisipasi dalam 

penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial SKPD, 2) pengaruh kejelasan 
sasaran anggaran terhadap kinerja manajerial SKPD, 3) pengaruh partisipasi 
dalam penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial SKPD dengan 
desentralisasi sebagai variabel moderating, dan 4) pengaruh kejelasan sasaran 
anggaran terhadap kinerja manajerial SKPD dengan desentralisasi sebagai 
variabel moderating. Jenis penelitian ini digolongkan sebagai penelitian yang 
bersifat kausatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SKPD yang ada di 
Kota Padang yaitu terdapat  45 SKPD, penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan sampel secara total sampling. Data dikumpulkan dengan 
menyebarkan langsung kuesioner kepada responden yang bersangkutan. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah moderated regression analisys (MRA) 
dengan bantuan Statistical Package For Social Science (SPSS). 

Temuan penelitian menunjukan: 1) partisipasi penyusunan anggaran 
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial SKPD dengan thitung  > 
ttabel yaitu 2,797 > 1,6556 (sig. 0,006 < 0,050) yang berarti H1 diterima, 2) 
kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 
manajerial SKPD dengan thitung  < ttabel yaitu 1,468 < 1,6556 (sig. 0,144 > 0,050) 
yang berarti H2 ditolak, 3) desentralisasi tidak berpengaruh signifikan positif 
terhadap hubungan partisipasi dalam  penyusunan anggaran dengan kinerja 
manajerial SKPD dengan thitung  < ttabel yaitu -2,099 < 1,6556 (sig.  0,038 > 0,050) 
yang berarti H3 ditolak, dan 4) desentralisasi tidak berpengaruh signifikan positif 
terhadap kejelasan sasaran anggaran dengan kinerja manajerial SKPD dengan 
thitung  < ttabel yaitu -1,438 < 1,6556 (sig.  0,0153> 0,050) yang berarti H4 ditolak. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar aparatur pemerintah lebih 
meningkatkan kerjasama yang lebih erat dalam penyusunan anggaran. Bagi 
penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan metode pengumpulan data dengan 
cara survei lapangan dan wawancara untuk menilai sejauhmana pengaruh antar 
variabel serta disarankan  untuk mempertimbangkan penggunaan variabel 
desentralisasi sebagai variabel yang memoderasi hubungan partisipasi dalam 
penyusunan anggaran dan kejelasan anggaran dengan kinerja manajerial SKPD. 

 


